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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan potensi 

sumber daya manusia menjadi lebih baik dan unggul melalui kegiatan 

pembelajaran. Adanya potensi sumber daya manusia yang mumpuni 

diharapkan kehidupan manusia dimasa yang akan datang bisa menjadi lebih 

baik. Potensi ini dapat digali dan dikembangkan secara efektif melalui strategi 

pembelajaran yang terarah dan terpadu, yang dikelola secara serasi, seimbang, 

dan terstruktur dengan memperhatikan pengembangan potensi siswa secara 

optimal. Salah satu pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi sumber 

daya manusia menjadi lebih baik dan unggul adalah melalui pembelajaran 

matematika.
1
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki 

peranan penting dalam pendidikan. Matematika merupakan ilmu yang 

mendasari perkembangan teknologi, karena mempunyai peran penting dalam 

berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Matematika selalu 

berhubungan dengan mata pelajaran yang lain yang diajarkan di segala jenjang 
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pendidikan mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah hingga ke 

perguruan tinggi.
2
 

Matematika sering digunakan sebagai alat untuk mencari solusi dalam 

memecahkan suatu permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang 

pelajaran lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Matematika terdiri dari 

beberapa komponen yang meliputi aksioma/postulat dan dalil/teorema dengan 

mempelajari matematika manusia akan terlatih untuk berfikir logis, kritis, 

dapat pula dipandang sebagai cara bernalar, karena matematika memuat cara 

pembuktian yang valid, serta sifat penalaran matematika yang sistematis.
3
 

Kemampuan penalaran yang tertuang dalam Permendiknas No. 22 tahun 

2006 tentang Standar Isi (SI) merupakan salah satu dari kompetensi yang 

harus dimiliki oleh peserta didik. Penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu 

proses atau suatu aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat 

suatu pernyataan baru yang benar berdasarkan beberapa pernyataan yang 

kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. Sedangkan 

penalaran matematika atau yang biasa disebut dengan penalaran matematis 

adalah suatu proses pencapaian kesimpulan logis berdasarkan fakta dan 

sumber yang relevan. Secara garis besar penalaran matematika terdiri dari dua 

jenis yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif.
 4
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Melalui penalaran matematika siswa dapat  mengajukan dugaan kemudian 

menyusun bukti, melakukan manipulasi terhadap permasalahan (soal) 

matematika dan menarik kesimpulan dengan benar dan tepat. Penalaran terdiri 

atas penalaran langsung dan tidak langsung. Penalaran langsung adalah 

penalaran yang didasarkan pada sebuah proposisi, kemudian disusul proposisi 

lain sebagai kesimpulan dengan menggunakan term yang sama. Adapun 

penalaran tidak langsung adalah penalaran penalaran yang didasarkan atas dua 

proposisi atau lebih kemudian disimpulkan.
5
 

Kemampuan menalar menyebabkan manusia mampu mengembangkan 

pengetahuan yang merupakan rahasia kekuasaan - kekuasaanNya. Hal ini juga 

tercantum dalam ayat Al-Qur’an tentang perintah untuk bernalar, yaitu Q.S al-

Baqarah ayat 219  

 

Artinya : “mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat 

bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya dan mereka 

bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: yang lebih dari 

keperluan. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu supaya 

kamu berfikir ”.
6
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Ayat diatas menerangkan bahwa Allah telah memerintahkan kita agar 

menjadi manusia yang dapat menggunakan akalnya untuk terus berfikir atau 

bernalar. Karena bila akal dipotensikan untuk bernalar maka kita akan 

mengetahui bahwa Allah menciptakan sesuatu dengan adil  dan menjadi 

manusia yang lebih bertakwa kepada pencipta-Nya, dan tidak ada sesuatu 

apapun yang diciptakan melainkan membawa manfaat. Sehingga untuk 

menyelesaikan masalah matematika  penalaran sangat dibutuhkan oleh siswa.
7
 

Penalaran merupakan pondasi dalam pembelajaran matematika. Bila 

kemampuan bernalar siswa tidak dikembangkan, maka bagi siswa matematika 

hanya akan manjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan meniru 

contoh-contoh tanpa mengetahui maknanya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Shadiq yang menyatakan bahwa  materi matematika dan penalaran 

matematika merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan yaitu materi 

matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dilatih melalui belajar 

materi matematika. Namun setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang 

berbeda-beda dalam memahami materi dan memecahkan masalah 

matematika.
8
 

Kemungkinan rendahnya penalaran siswa dalam memecahkan masalah 

matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kemampuan 
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matematika siswa yang merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran 

materi berikutnya. Cepat lambatnya siswa dalam menguasai materi pelajaran 

matematika dipengaruhi oleh tingkat kemampuan mamtematika siswa. Siswa 

yang mempunyai kemampuan matematika tinggi atau sedang memungkinkan 

tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran matematika 

sehingga mempunyai prestasi belajar yang lebih baik, sedangkan siswa yang 

mempunyai kemampuan matematika rendah kemungkinan akan mengalami 

banyak kesulitan dalam memahami materi pelajaran matematika yang 

mengakibatkan rendahnya prestasi belajar matematika siswa.
9
 

Berdasarkan Hasil observasi siswa di MTs Al-Huda Bandung  tersebut 

diperoleh kenyataan di lapangan bahwa pembelajaran Matematika di sekolah 

masih terpusat pada guru sehingga siswa masih kurang terlibat aktif saat 

pelajaran maupun pada saat mengerjakan soal Matematika. ketika diberikan 

soal cerita pada materi SPLDV siswa masih kebingungan dan bertanya kepada 

guru cara mengerjakan menggunakan rumus apa, tanpa mencermati dan 

menalar soal tersebut. Untuk  itu dalam membiasakan kemampuan penlaran 

pada siswa peran guru sangat dibutuhkan, seperti membuat pembelajaran yang 

memungkinkan siswa menggunakan kemampuan penalarannya dengan bahan 

latihan, pemilihan metode, sumber, alat–alat bantu pelajaran dan penciptaan 
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interaksi belajar-mengajar seperti menghubungkan dengan kehidupan sehari – 

hari sehingga masih berada disekitar siswa.
10

  

Menggali dan mengembangkan kemampuan penalaran siswa perlu 

mendapat perhatian guru dalam pembelajaran matematika. Jika kemampuan 

penalaran siswa meningkat, maka diharapkan kemampuan memahami materi 

dan memecahkan masalah matematikanya juga meningkat sehingga siswa 

dapat mencapai standar-standar pembelajaran yang telah ditetapkan di 

sekolahan. Seorang guru hendaknya dapat menciptakan suasana belajar yang 

memungkinkan bagi peserta didik belajar secara aktif dengan mengkonstruksi, 

menemukan dan mengembangkan pengetahuannya.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengangkat sebuah judul yaitu  

”Profil Kemampuan Penalaran Induktif Siswa Kelas VIII MTs Al-Huda 

Bandung Tulungagung Dalam Menyelesaikan Masalah SPLDV Ditinjau Dari 

Kemampuan Matematika“. Mempertimbangkan hasil observasi maka diajukan 

solusi yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika Siswa 

kelas VIII  MTs Al-Huda Bandung , Kabupaten Tulungagung.  
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian, maka pokok permasalahan dalam 

penelitian diatas adalah :  

1. Bagaimana profil kemampuan penalaran induktif matematika siswa 

berkemampuan tinggi kelas VIII MTs Al-Huda Bandung Tulungagung 

dalam menyelesaikan masalah SPLDV?  

2. Bagaimana profil kemampuan penalaran induktif matematika siswa 

berkemampuan sedang kelas MTs Al-Huda Bandung Tulungagung dalam 

menyelesaikan masalah SPLDV?  

3. Bagaimana profil kemampuan penalaran induktif matematika siswa 

berkemampuan rendah kelas VIII MTs Al-Huda Bandung Tulungagung  

dalam menyelesaikan masalah SPLDV?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan : 

1. Profil kemampuan penalaran induktif matematika siswa berkemampuan 

tinggi kelas VIII MTs Al-Huda Bandung Tulungagung dalam 

menyelesaikan masalah SPLDV.  

2. Profil kemampuan penalaran induktif matematika siswa berkemampuan 

sedang kelas VIII MTs Al-Huda Bandung Tulungagung dalam 

menyelesaikan masalah SPLDV.  
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3. Profil kemampuan penalaran induktif matematika siswa berkemampuan 

rendah kelas VIII MTs Al-Huda Bandung Tulungagung dalam 

menyelesaikan masalah SPLDV.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat hasil penelitian dapat dilihat dari segi teoritis dan praktis. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak. 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis :  

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai tambahan 

referensi, dan wawasan khususnya Kemampuan Penalaran siswa ditinjau 

dari kemampuan matematika . Selain itu juga dapat di gunakan sebagai 

bahan bacaan dan dasar untuk penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah : Sebagai masukan untuk mengembangkan 

kurikulum di sekolah, sebagai acuan dalam menyusun program 

pembelajaran yang lebih baik dan dapat menjadi masukan dalam 

perbaikan mutu pembelajaran matematika di sekolah.  

b. Bagi Guru Matematika : Sebagai bahan informasi bagi guru 

mengenai kemampuan penalaran matematika siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

c. Bagi Siswa : Sebagai motivasi  untuk meningkatkan kemampuannya 

khususnya dalam mata pelajaran matematika. 
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d. Bagi Peneliti Lain: Sebagai pengalaman langsung dalam pelaksanaan 

pembelajaran Matematika, dapat menanmbah pengetahuan di bidang 

pendidikan, dan dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk 

mengadakan penelitian yang lebih lanjut. 

 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

secara jelas agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran. Adapun 

penegasan istilah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penegasan Konseptual 

a. Profil Kemampuan  

Profil Kemampuan adalah grafik atau ikhtisar yang memberikan fakta 

tentang hal-hal khusus
11

 yaitu gambaran kemampuan penalaran 

matematika siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. 

b. Penalaran Induktif 

Penalaran merupakan suatu rangkaian proses untuk mencari 

keterangan dasar yang merupakan kelanjutan dari keterangan lain yang 

diketahui lebih dulu.
12

 Menurut R.G. Soekadijo penalaran adalah suatu 

bentuk pemikiran.
13

 Penalaran (jalan pikiran atau reasoning) sebagai: 
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“Proses berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta 

atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju kepada suatu 

kesimpulan”. Secara lebih jelas, Fadjar Shadiq mendefinisikan bahwa 

penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas 

berfikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan 

baru yang benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang 

kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.
14

 

c. Kemampuan Matematika  

Kemampuan matematika adalah daya pikir atau nalar seseorang untuk 

melakukan tindakan tertentu baik fisik maupun mental yang 

berhubungan dengan angka-angka atau variabel tertentu.
15

 

d. Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) 

SPLDV adalah suatu sistem yang terdiri atas dua persamaan linear dua 

variabel yang keduanya tidak berdiri sendiri sehingga kedua 

persamaan hanya memiliki satu penyelesaian. 
16

 

2. Penegasan Operasional  

Sesuai dengan penegasan konseptual di atas, yang dimaksud 

dengan Profil Kemampuan Penalaran Induktif Siswa MTs Al-Huda 

Bandung Dalam Menyelesaikan Masalah SPLDV Ditinjau Dari 

Kemampuan Matematika adalah penyelidikan terhadap proses bernalar 
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siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan kemampuan 

matematika yang dimiliki oleh siswa kelas VIII di MTs Al-Huda Bandung, 

dalam hal ini, untuk mengetahui kemampuan matematika siswa tinggi, 

sedang dan rendah dilihat dari nilai matematika dari materi sebelumnya. 

Kemudian masing-masing sampel yang berkemampuan tinggi, sedang, 

rendah akan diadakan tes dan dari soal tes tersebut masing-masing siswa 

akan diwawancarai untuk mengetahui kemampuan penalaran matematika 

mereka. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami maksud dan isi 

pembahasan penelitian, berikut ini penulis mengemukakan sistematika 

penyusunan yang terdiri dari tiga bagian yaitu : 

1. Bagian Awal  

Terdiri dari halaman sampul depan. Halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman persembahan , kata 

pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan abstark. 

2. Bagian Inti 

Bab I pendahuluan, terdiri dari  : ( a ) konteks penelitian, (b) fokus 

penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) manfaat penelitian, (e) penegasan 

istilah, (f) sistematika pembahasan. 
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Bab II kajian pustaka, terdiri dari : (a) tinjauan tentang berpikir reflektif 

(b) memecahkan masalah matematika, (c) tinjaun materi, (d) 

kemampuan berpikir reflektif dalam memecahkan masalah matematika, 

(e) hasil penelitian terdahulu 

Bab III metode penelitian terdiri dari : (a) pendekatan dan jenis 

pnelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran penelitian, ( d) data dan 

sumber data (c) teknik dan instrumen pengumpulan data, (f)teknik 

analisis data (g) penegcekan keabsahan data, (h) tahap tahap penelitian  

Bab IV paparan hasil penelitian terdiri dari : (a) deskripsi penelitian, (b) 

penyajian data, (c) temuan penelitia, (d) pembahasan  

Bab V penutup terdiri dari : (a) kesimpulan, (b) saran. 

3. Bagian Akhir  

Terdiri dari daftar rujukan, lampiran – lampiran dan daftar riwayat 

hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 


